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Abstract– Tingkat kebutuhan energi listrik semakin 

meningkat dari hari ke hari seiring  perkembangan  

tehnologi. Industrilisasi yang cepat memungkinkan 

terjadi bila tenaga listrik tersedia sesuai permintaan 

Kebutuhan energi ini akan terus meningkat sehingga 

dicapainya kepuasan dalam pemenuhan energi listrik 

secara makasimal oleh pelanggan. Pekerjaaan Dalam 

Keadaan Bertengangan Tegangan Menengah (PDKB-

TM) diharapkan dapat menjawab akan suplaian energi 

ke pelanggan tidak terputus akibat pelaksanaan 

pekerjaan secara off line (padam) sehingga tingkat mutu 

pelayanan lebih baik. Dengan melakukan pekerjaaan 

dalan keadaan bertegangan ini dapat menekan faktor 

padam pada saat melakukan pemeliharaan jaringan 

distribusi tegangan menengah dengan mengacu pada 

standart prosedure (SOP) sehingga pekerjaan yang 

dilaksanakan dipastikan aman (safety). Melakukan 

pekerjaaan secara on line (menyala) akan didapatkan  

energi (kWh) atau Rupiah yang bisa dihemat selama 

periode tertentu (per bulan atau per tahun). dengan 

harapan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan 

dalam penggunaan energi listrik dalam memenuhi 

kebutuhan energi listrik sehari hari sehingga aktifitas 

tidak tergganggu akibat suatu pekerjaan pemeliharaan 

jaringan distribusi dan PT.PLN (Persero) Area 

Singkawang dapat menjual energi listrik secara 

maksimal 
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1. Pendahuluan 

Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan Tegangan 

Menengah (PDKB-TM) adalah melaksanakan pekerjaan 

pemeliharaan dan perluasan jaringan perusahaan secara 

swakelola tanpa melakukan pemutusan distribusi tenaga 

listrik, pengelolaan peralatan dan pelaksanaan kerja 

lainnya, serta membina kemampuan dan keterampilan 

anggotanya. Dengan demikian implementasi dari 

manajemen energi  Pekerjaan Dalam Keadaan 

Bertegangan Tegangan Menengah (PDKB-TM) dapat 

meningkatkan mutu keandalan sistem dan mencegah 

faktor kecelakaan kerja (zerro accident dapat tercapai). 

2. Pengukuran Beban 

Pengukuran yang dilakukan yaitu pada saat waktu 

pelaksan akan dilakukan pekerjaan yang akan dilakukan 

sehingga kita akan mendapatkan hasil pengukuran 

optimal. Dimana akan didapat berapa besar arus, 

Tegangan, Cos Ø   dan Suhu pada titik   pekerjaaan yang 

akan dilakukan pekerjaaan. 

 
Tabel 1.  Pengukuran Suhu sebelum perbaikan 

 
 Kamera Foto 

(Sebelum Perbaikan) 

Flir  Infra Red 

(Sebelum Perbaikan) 

1. Jl. Sei Duri II  Tiang 14 B1C8 

  
 

Pengukuran Suhu, t = 37,5° 

mailto:ferryhadary@teknik.untan.ac.id
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2. Jl. Sei Bundung15 B1A13 

  
Pengukuran Suhu, t = 34,5° 

3. Jl. Tanjung Pura 63 B1C3 

 

.

 
Pengukuran Suhu, t = 32,2° 

4. Jl. Tanjung Pura 63 B1C6 

  
Pengukuran Suhu, t = 42,0° 

5.Jl. SPBU 90 B1A10 

  
Pengukuran Suhu, t = 32,5° 

6. Jl. Pak Soren 04 B1A2, 

  
Pengukuran Suhu, t = 50,6° 

7. Jl. Pak Soren  04 B1C13 

  
Pengukuran Suhu, t = 50,6° 

* Photo pada tanggal 15 Februari 2016 

kamera Nikon COOLPIX  P600 dan  Thermocam Infra Red  Flir -  

E49001 

Gambar 1.   Hasil pengukuran masing masing  titik kerja 
 

 

 

 
 

Pengukuran Tegangan Menengah (TM), Arus 

& Cos Ø 

  
Pengukuran LBS  Tanjung Sanggau 

  
1. Tanjung 

Sanggau 

2. Tanjung 

Pura 

 

 

3. SPBU  
Gambar 2.  Pengukuran Tegangan, Arus dan Cos Ø sebelum 

Perbaikan 

 

Tabel 2.  Pengukuran Tegangan, Arus dan Cos Ø sebelum 

perbaikan 

 

Tabel 3.  Pengukuran suhu setelah diperbaiki 
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Kamera Foto 

(Setelah Perbaikan) 

Flir  Infra Red (Setelah  

Perbaikan) 

1. Jl. Sei Duri II  Tiang 14 B1C8 

  
Pengukuran Suhu, t = 28,2° 

2. Jl. Raya  Sei   Bundung  15 B1A13 

  
Pengukuran Suhu, t = 26,3° 

3. Jl. Tanjung Pura 63 B1C3 

  
Pengukuran Suhu, t = 16,7° 

4.  Jl. Tanjung Pura 63 B1C6 

 .9  

Pengukuran Suhu, t = 21,9° 

5.  Jl. SPBU 90 B1A10 

  
Pengukuran Suhu, t = 22,2° 

6.  Jl. Pak Soren 04 B1A2, 

  
Pengukuran Suhu, t = 19,8° 

 

 

 

6.  Jl. Pak Soren 04 B1A2, 

  
Pengukuran Suhu, t = 19,8° 

7.  Jl. Pak Soren 04 B1C13 

  
Pengukuran Suhu, t = 21,4° 

 
Gambar 3.  Pengukuran suhu setelah Perbaikan 

 

 

Pengukuran Tegangan Menengah (TM), Arus & 

Cos Ø 

 
 

Pengukuran LBS  Tanjung Sanggau 

  
1. Tanjung Sanggau 2. Tanjung Pura 

 

 

3.  SPBU 
 

Gambar 4.  Pengukuran Tegangan, Arus dan Cos Ø setelah 
diperbaiki 
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Tabel 4.  Pengukuran Tegangan, arus dan Cos Ø setelah 

diperbaiki 

 
 

5.  Analisa 

5.1    Perhitungan  Energi yang  tidak terjual 

Pengukuran arus yang mengalir pada titik kerja  

sebelum dilakukan perbaikan (A) x  3  pada sistem tiga 

phasa x  besar tegangan hasil pengukuran yaitu 18.799 

Kv  x  dengan hasil pengukuran cos θ  x dengan asumsi 

standar waktu (off line) dengan lama pengerjaan  selama 

3 jam yang dilakukan dalam keadaan padam ( off line )  

maka dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut ; 

Energi   = 

        Beban(A) x   3 𝑥 𝑇𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛  𝐾𝑣   x                                   

 cos∅ 𝑥  𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 (𝑂𝑓𝑓 𝐿𝑖𝑛𝑒) ...........[3] 

 =    68,4  x   3 𝑥   18,799  x  0,966  x  3  

  =   6.454,12  Kwh 

 

5.2 Perhitungan  Energi setelah dilakukan perbaikan 

Perhitungan dengan diketahui beban sebesar 64,7 A 

setelah dilakukan perbaikan dan tegangan 18,937 kv 

dengan asumsi pekerjaan dapat  dikerjakan selama 3 jam 

dengan acuan pekerjaan dilakukan secara padam (off 

line) maka dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut : 

 

Energi  =  

 Beban (A)  x  3 𝑥 𝑇𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛  𝐾𝑣  𝑥 

 cos∅ 𝑥 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 (𝑂𝑓𝑓 𝐿𝑖𝑛𝑒) ..............[3] 

=   64,7  x   3 𝑥   18,937  x  0,974  x  3  

=   6.200,74  Kwh 

 

5.3    Perhitungan  Energi yang Dihemat 

Energi yang dihemat yaitu selisih dari jumlah energi 

yang tidak terjual ke pelanggan secara keseluruhan 

dengan jumlah energi yang tersalurkan seperti 

perhitungan berikut : 

       

    Energi   =   6.454,12   -   6.200,74     .............  [7] 

                  =   253,38  Kwh 

 

 

 

 

 

Tabel 5.  Perhitungan Kwh Keseluruhan 

No 
Sebelum   

Perbaikan 

Setelah  

Perbaikan 

Kwh Yang 

Dihemat 

1 6,454.12 6,200.74 253.38 

2 6,454.12 6,200.74 253.38 

3 6,454.12 6,200.74 253.38 

4 6,454.12 6,200.74 253.38 

5 5,661.51 5,481.95 179.56 

6 5,661.51 5,481.95 179.56 

7 5,661.51 5,481.95 179.56 

8 5,661.51 5,481.95 179.56 

9 4,161.21 3,967.71 193.50 

10 4,161.21 3,967.71 193.50 

11 4,161.21 3,967.71 193.50 

12 4,161.21 3,967.71 193.50 

13 4,161.21 3,967.71 193.50 

14 4,161.21 3,967.71 193.50 

Total 73,429.78 70,537.02 2,892.77 

 

6. SAIDI (System Average Interruption Duration 

Index)  PDKB ( menit / pelanggan)    

 

=   
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎  𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑃𝑎𝑑𝑎𝑚   𝑥   𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟  𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢  (𝑜𝑓𝑓  𝐿𝑖𝑛𝑒 )

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎  𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛  𝑈𝑛𝑖𝑡   𝑥  60
 ..................   [3] 

               

 =      
12.147  𝑥   3 

12.393  𝑥  60
 

 

 =      176,43  Menit / Pelanggan 

Semakin kecil pelanggan yang padam akan menurunkan 

keluhan pelanggan yang padam. 

 

7. SAIFI (System Average Interruption Frequency 

Index )  PDKB-TM (Kali /pelanggan)     

     

 =    
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎   𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛  𝑃𝑎𝑑𝑎𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎   𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛  𝑈𝑛𝑖𝑡
 ....................................  [3] 

 =    
12.147

12.393
       

 

=    0,98  Kali / Pelanggan  

Semakin kecil frekuensi padam akan memaksimalkan 

penjualan energi perusahaan dan tingkat kenyamanan 

konsumen semakin baik. 

 

8.  Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan diatas maka dapatlah diambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Dengan melakukan Pekerjaan Dalam Keadaan 

Bertegangan Tegangan Menengah (PDKB-TM) 

maka energi yang disuplai ke pelanggan tidak 

terputus sehingga tingkat pelayanan akan menjadi 

baik 

2. Untuk melakukan perbaikan sistem dapat dilakukan 

tanpa harus memutus (memadamkan)  lokasi  

pekerjaan yang akan dilakukan sehingga faktor 

padam dapat ditekan. 

3. Melakukan perbaikan secara pekerjaan dalam 

keadaan bertegangan Tegangan Menengah (PDKB-

TM) dapat menghemat energi (Kwh) yang  tidak 

terjual dan dapat menekan susut jaringan yang 

berdampak pada pendapatan perusahaan. 
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